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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti pada akun Facebook narasumber dan 

wawancara mendalam peneliti dengan dua digital native, peneliti 

menyimpulkan bahwa kedua digital native memaknai kebebasan berekspresi di 

media sosial sebagai tempat untuk bertukar kabar dengan teman lama dan 

tempat berbagi hal yang dianggap menarik. Kedua digital native mengonstruksi 

kebebasan berekspresi di media sosial Facebook dengan sikap 

bertanggungjawab atas segala status, konten, dan komentar  yang mereka 

unggah. Hal ini dikarenakan kedua digital native menggunakan Facebook untuk 

hiburan saja, dan kedua digital native pada dasarnya tidak suka memprovokasi 

topik-topik yang sensitif seperti agama, ras, dan gender. 

 

5.2 SARAN 

 Adapun saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut, para digital 

native hendaknya lebih bijak menggunakan Facebook maupun media sosial 

lainnya dengan memahami sepenuhnya implikasi sosial dan hukum yang 

menyertai penggunaan media sosial tersebut. 

 

Kebebasan berekspresi..., Hanna Maria Manurung, FIKOM UMN, 2016




